SALINAN

BUPATI BALANGAN

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI BALANGAN

NOMOR 1 TAHUN 2016

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA DI KABUPATEN BALANGAN TAHUN ANGGARAN 2016

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BALANGAN,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam

Pasal 12 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara, Bupati menetapkan rincian
Dana Desa untuk setiap Desa;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Tahun
Anggaran 2016;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Balangan di Provinsi Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4265);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang




Menetapkan

10.

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Presiden Nomor 137 Tahun 2015 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2016 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2093);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 93 Tahun 2015
tentang Penggunaan, Pengalokasian, Penyaluran,
Pemantauan, dan Evaluasi Dana Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 684);
Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 7
Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 (Lembaran
Daerah Kabupaten Balangan Tahun 2015 Nomor 7)

>

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA
PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2016.




BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Balangan;
2. Bupati adalah Bupati Balangan,;

3. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus pemerintahan, kepentingan masyarakat  setempat,
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

4. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat;

S. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama
lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Desa;

6. Jumlah Desa adalah jumlah desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam
Negeri;

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disingkat APB
Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

BAB II
RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

(1) Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Rincian Dana Desa untuk setiap
Desa di Kabupaten Balangan Tahun Anggaran 2016.

(2) Rincian Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 3

Rincian Dana Desa untuk setiap Desa Tahun Anggaran 2016 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, dialokasikan secara merata dan berkeadilan
berdasarkan:

a. alokasi dasar; dan

b. alokasi formula yang dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk,
angka kemiskinan, luas wilayah, dan indeks kesulitan geografis Desa.







Pasal 4

Alokasi dasar per Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,
dihitung berdasarkan alokasi dasar per kabupaten dibagi jumlah Desa
sebagaimana telah ditetapkan dalam lampiran Peraturan Presiden tentang
Peraturan Presiden Nomor 137 Tahun 2015 tentang Rincian Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2016.

Pasal 5

Alokasi formula dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b
yang bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang statistik.

Pasal 6
Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
W =1[(0,25xZ1) + (0,35 x Z2) + (0,10 x Z3) + (0,30 x Z4)] x (DDkab — ADKkab)
Keterangan:

W = Dana Desa setiap Desa yang dihitung berdasarkan jumlah penduduk,
angka kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis Desa

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk Desa
Nasional

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total penduduk
miskin Desa Nasional

Z3 = rasio luas wilayah desa setiap desa terhadap total luas wilayah Desa
Nasional

Z4 = rasio IKG kabupaten terhadap total IKG Kabupaten/Kota yang memiliki
Desa

DDkab = pagu Dana Desa Kabupaten

ADkab = besaran AD untuk setiap Desa dikalikan jumlah Desa dalam
Kabupaten

Pasal 7

Indeks kesulitan geografis Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
b disusun dan ditetapkan oleh Bupati berdasarkan data dari kementerian
yang berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan

pemerintah di bidang statistik.
Pasal 8

(1) Penyaluran Dana Desa dilakukan melaluj pemindahbukuan dari
Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas Umum Desa.

(2) Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas
Umum Desa dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah Dana




Desa diterima di Rekening Kas Umum Daerah.

(3) Penyaluran Dana Desa dilakukan secara bertahap:
a. tahap I pada bulan April sebesar 40% (empat puluh perseratus);

b.tahap II pada bulan Agustus sebesar 40% (empat puluh perseratus);
dan

c. tahap III pada bulan Oktober sebesar 20% (dua puluh perseratus).

(4) Penyaluran Dana Desa Tahap I dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan:

a. Peraturan Desa mengenai APB Desa kepada Bupati Cq. Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten
Balangan dan Dinas PPKAD Kabupaten Balangan.

b. evaluasi rancangan APBDes oleh Camat dengan Surat Keputusan
Camat.

c. laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahun anggaran sebelumnya.

d. Kepala Desa menyampaikan peraturan Desa, Surat Keputusan Camat,
dan laporan realisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, b,
dan c kepada Bupati Cq. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa dan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah paling lambat minggu kedua bulan Februari.

(5) Penyaluran Dana Desa Tahap II dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan:

a. laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahap I kepada Bupati Cq.
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa dan Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

b. laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahap I sebagaimana
dimaksud pada huruf a, menunjukkan paling kurang Dana Desa
tahap I telah digunakan sebesar 50% (limapuluh per seratus).

c. Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penggunaan Dana Desa
tahap I sebagaimana dimaksud pada huruf a kepada Bupati Cq. Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa dan Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah paling lambat
minggu kedua bulan Juli.

(6) Penyaluran Dana Desa Tahap III dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan:

a. penyaluran Dana Desa tahap III dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahap I dan
tahap II kepada Bupati Cq. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa dan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah.

b. laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahap I dan tahap II
sebagaimana dimaksud pada huruf a menunjukkan paling kurang
Dana Desa tahap I dan tahap II telah digunakan sebesar 50% (lima
puluh per seratus).

c. Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penggunaan Dana Desa
tahap I dan tahap II sebagaimana dimaksud pada huruf a kepada




Bupati Cq. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
dan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah paling
lambat minggu kedua bulan September.

(7) Rincian Dana Desa yang diterima Desa setiap tahun dianggarkan dalam
APBDesa.

Pasal 9

Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan prioritas yang ditetapkan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi.

Pasal 10

Pengelolaan keuangan desa dikelola sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan dalam masa 1 (satu) tahun anggaran terhitung mulai 1 Januari
sampai dengan tanggal 31 Desember.

Pasal 11

(1) Setiap Pengeluaran belanja atas beban APBDesa harus didukung dengan
bukti yang lengkap dan sah.

(2) Bukti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat pengesahan
oleh Sekretaris Desa atas kebenaran material yang timbul dari
penggunaan bukti dimaksud.

(3) Pengeluaran kas Desa yang mengakibatkan beban APBDesa tidak dapat
dilakukan sebelum rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa
ditetapkan menjadi Peraturan Desa.

(4) Bendahara Desa sebagai wajib pungut pajak penghasilan (PPh) dan pajak
lainnya, wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan pajak yang
dipungutnya ke rekening kas Negara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 12

(1) Kepala Desa dengan dikoordinasikan oleh Camat setempat
menyampaikan laporan realisasi penggunaan Dana Desa Tahap I, Tahap
II, dan Laporan Realisasi Penggunaan Dana Desa Tahunan kepada
Bupati Cq. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
dan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

(2) Penyampaian laporan realisasi penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan ketentuan:

a. tahap I paling lambat minggu keempat bulan Juli tahun anggaran
berjalan;

b. tahap II paling lambat minggu keempat bulan September tahun
anggaran berjalan;

c. laporan realisasi penggunaan Dana Desa Tahunan paling lambat
minggu keempat bulan Februari tahun anggaran berikutnya.




Pasal 13

(1) Bupati menunda penyaluran Dana Desa dalam hal Kepala Desa tidak
menyampaikan APBDesa dan/atau laporan realisasi penggunaan
semester sebelumnya.

(2) Penundaan sebagaimana pada ayat (1) dilakukan sampai dengan
disampaikannya APBDesa dan/atau laporan realisasi penggunaan tahun
anggaran sebelumnya.

(3) Bupati mengurangi penyaluran Dana Desa dalam hal ditemukan
penyimpangan pelaksanaan yang mengakibatkan SiLPA tidak wajar.

(4) SILPA Dana Desa yang tidak wajar sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
berupa sisa Dana Desa yang melebihi 30% (tiga puluh per seratus) dari
Dana Desa yang diterima Desa.

(5) Pengurangan Dana Desa dilaporkan oleh Bupati kepada Menteri
Keuangan c.q Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Balangan.

Ditetapkan di Paringin
pada tanggal 10 Januari 2016

PENJABAT BUPATI BALANGAN,
Ttd

H. M. HAWARI

Diundangkan di Paringin
pada tanggal 10 Januari 2016
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00T'vEETTT dy | 00t°'899 ¥¥C dy | 00¥'899 v T dy | 000°T£9°TT9 dy IMAr3Y Y3gNNS wvnrf rz
002°0S8°0CT dy | 00%°00L° 1T dy [ 00v°00L° Tt dy | 000°T5Z°v09 dy OrI¥ONOM vnrf oz
000°LCV LTT dy | 00058 V€T dy | 000'¥S8°vEC dy | 000°S€T°£8S ay NVVENINVd vnr| er
002°068'8TT dy | 00v°082°LEC dy | 00v°082°LEC dy | 000° TSt 'v65 dy INVAN YNXONNIN Ivnr| sr
009°'SC0'6TT dy | 002'TS0'8€C dy | 00T'TS0°8€C dY [ 000°821°565 dy ONVOONITND vnr| zr
002'2Z8'TCT dy | 00v'vv9° €V dy [ 00v v¥9 EvT dy | 000°TTI°609 ay NVHVMVY.L vnr| or
008'879°'8TT dy | 009°/LST°L€C dy [ 009°2ST°LET dy | 000°t¥1°€6S ay IVINH vnr| st
00T'LE9'TTT dy | oov'vLT EVT dy [ 00v VLT EVT dy | 000°981°809 dy NHIN vnr| or
002'089°CCT dy | 00%'09€°S¥¢C dy [ 00v°09¢°StT dy [ 000°TOF’ET9 ay NVAVIV1 Ivnr| er
000°9Y£°'8TT dy | 000°C6V'LET dy | 00026V LET dy | 000°0£°€65 dy SVYIYVIN Ivnr| er
001'297'8TT dy | 00825 9¢€C dy [ 008't2S 9¢€T dy | 000°ZIE°T6S dy SNYNIAVd vnr| rr
009°000°0CT dy | 002'T00°0%¢C dy [ 00Z°T00°0tT dy | 000°€00°009 dy 4YNAVE MN13L Ivnr| or
009°£97°8TT dy | 002'S€S9¢€C dy | 00T'SES°9€C dy | 000°8€€° 165 dy NNYVOIL vnrl 6
00 vv6'8TT dy | 007'888°L€C dy | 007'888°LET dy | 000°TZ, t6S dy dvyIS vnr| s
000'TZO'6TT dy | 000°TY0'8€C dy | 000°2v0°8€C dy | 000°50T°565 dy ONNLYE IVONNS vnr| ¢
000°05S°8TT dy [ 000°00T"£LET dY [ 000°00T"£EC dY | 000°05/°265 ay ONVANNTYD vnr| 9
009°020°'8TT dy | 002’ TY09€C dy [ 00Z'T+0'9€T dy | 000°€0T°065 dy vive vnr| s
002°20€°0CT dy | 00%'¥09°0¥¢C dy [ 00 ¥09°0vC dy | 000°TTS T09 dy NYYY) NLNNY vnrf »
000°'SE0'STT dy | 000°0£0°9€¢ dy | 000°0£0°95C dy | 000°S/T°065 ay Ivnr vnr| ¢
009°689'6TT dy | 00C°6L€°6€C dy [ 00C°6L£°6€C dy | 000°8vr°865 dy ONNYYNVH vnr| ¢
000°T8€'8TT dy | 000°292°9¢€C dy [ 000°292°9¢€¢ dy | 000°506°T6S dy NVININ V¥VNIN vnr|

I dVHVL Il dVHVL | dVHV1 VS3d YNva vs3ia NVYLVIAVIIN ‘ON

910C NVAVODODNV NQAHV.L

NVONVIVE NHLVdOEVI Id NadV RIVA JFFINNSTTD HNVA VSAd ddd VNVA NVIVSID

9102 NVIVOONV NOHV.L NVONVIVE NILVINEV Id VSHA dVILAS
VSHA VNVA NVIONII NVAVLANHd NVA NVIDVINHd VAIVO VILVL DNVINIL

910C NNHVIL T JONON
NVONVIVE ILVdNd NVANLYIH
[ NVAIdANVT




00Z'8S0°'8TT dy | 00¥'9TT9¢€C dy | 00v'9TT9€C dy | 000°162°065 dy NVLNOMIS NVAVMY| &5
000°0¥8°6TT dy | 000°089'6€C dy | 000°089°6£¢ dy | 000°00Z°665 dy NYIVANNL NVAVMY| 25
00C'LLY'TCT dy | 00¥'¥S6°CrT dy | 00v'¥S6°2hC dy | 000°98€°£09 dy YOONN1VAvd NVAVMY| 15
008'669°/TT dy | 009'66€'SET dy | 009°66€'SEC dy | 000°66t°885 dy Mvand NVAVMY| o5
000°CCT’LTT dy | 000 VYT vET dy | 000'v¥T vET dy | 000°019°585 dy NVAVMY NVAVMY| 6v
000'680°6TT dy [ 000°8L1°8€C dy | 000°841°'8€¢ dy | 000°s¥1°565 dy HYYIN NVAVMY| sv
00T'T¥T0CT dy | oov'z8T 0V dy [ oov'z8Z 0¥ dy | 000°90/°009 ay ONVLVINId NVAVMY| v
00Z'CTI8'8TT dy | oov'vz9'LET dy | 00t v29° L€ dy | 000°T90°v65 dy VYVHIg NVAVMY| v
008°20t°'9¢T dy | 009'508°2S¢ dy | 009'508°25¢ dy | 000'+10°Z€9 dy ONVOINVIA ONOIVH| sr
008°G69'8TT dy | 009'T6€LET dy [ 009°T6€LET dy | 000°6/t°€6S dy ONNOY YIFIANS ONOTVH| v
008°£8£°0CT dy | 009'SLS'THC dy | 009°S£S° 1T dy | 000°6£6°€09 dy VAVY ONVAvd ONOIVH| ¢
009t '6TT dy | 00Z'681'6€C dy | 00Z'686€C dy | 000°€2/°865 dy VANYIN ONOTVH| ev
000'0TT°0CT dy | 000°0zt0vC dy | 000°02t'0¥C dy | 000°050°T09 dy NVYVINVANYd HNYYE ONOTVH| v
000°LTT'8TT dy | 000'vEY'9€T dy [ 000'vEY'9ET dy | 000°580°165 dy VIANVLYAYNS ONOIVH| or
00¥'vEE°TCT dy | 008'899 ¥¥C dy | 008'899° ¢ dy | 000°2£9°TT9 dy IVIVYVIN ONOTVH| 6¢
000 VET ¥CT dy | 000°897'81C dy | 000°897°8¥¢ dy | 000°0£9°029 dy N3N ONOTVH| s¢
009't0T'6TT dy | 00Z°60t'8€C dy | 002'60t'8€C dy | 000°€20°965 dy VAU ONOTVH| <&
008'8SLLTT dy | 009°£TS"SET dy [ 009°£15°SET dy | 000'v6/°885 dy NrNig ONOTVH| 9
000°St€CCT dy | 000°069"¥¥C dy | 000°069° ¢ dy | 000°52£°T19 dy NVONNINY ONOTVH| s¢
000°0TS'62CT dy | 000°020°6S5¢ dy | 000°020°65¢ dy | 000°055°£¥9 dy ONVLNVYS ONVNNIEG ONOTVH| ¢
002'7L9°8TT dy | 00v vELET dy | oov vrELET dy | 000°19¢°€65 dy NAIN ONOTVH| ¢t
008°L06°0CT dy | 009'ST8'THC dy [ 009'ST8'THC dy | 000°6£5°¥09 dy TVOONNJ IVINIG ONOVH| 2
008'TLT'ECT dy | 009°€¥S9VC dy | 009°€¥S 9V dy | 000°65€°919 dy ONVLNVINVIA ONOTVH| r¢
00%'965°0CT dy | 008261 T¥C dy | 008°Z6T THT dy | 000°286°209 dy N ONOTVH| o¢
00¥'SLT6TT dy | 008'055°8€¢ dy [ 008°055°8€C dy | 000°££€°965 dy LNIY ONANND ONOTVH| 6z
00T'LEL'BTT dy | 00V VLV LET dy | 00V VLY LET dy | 000°989°£65 dy MNANVYTId NLNNG ONO1VH| sz
009°6%S'8TT dy | 002°660°LET dy | 002'660°LEC dy | 000°8v/°265 dy NNANd ONOTVH| <
000°/¥8°TCT dy | 000'769°€¥C dy | 00069 €T dy | 000°5£Z°609 dy ONOTVH ONOTVH| 92
000°€26'6TT dy | 000°9t8°'6€¢ dy | 0009¥8°6£C dy | 000°519°665 dy NVNav.L ONOTVH| s¢
00¥'78€CCT dy | 008'¥9L ¥¥C dy | 008'¥9L ¥¥C dy | 000°Z16°TT9 dy NVANLNYIN ONOTVH| #z
009°CST'6TT dy | 002'S0E'8€T dy | 002°S0€°8€C dy | 000°€92°565 dy IVIONVE ONOIVH| &z
009°T9€'SCT dy [ 00Z°€2L0S5¢ dy | 00z'€2L°05C dy | 000°808°929 ay IVMNVH ONOTVH| 2




00T LELSTT dy | 00V LY LET dy | 00V VLY LEC dy [ 000°989°€65 dy NYNVIN ONNNND IONVIN NLVE| »8
008'StC 81T dy | 009°'T6t'9€C dy | 009'T6%'9€C dy | 000622165 dy YHND IONVIN NLYE| €8
00¥"€E8T €CT dy | 008'99€°9tC dy | 008'99€°9v¢C dy [ 000°£16°ST9 dy HNYW IONVIA NLVE| 28
008'6CL°LTT dy | 009'65t°SET dy | 009°65'SET dy | 000°6+9°885 ay ONNMVY IONVIA NLvE| 18
008°SLT°TCT dy | 009°TSS T dy | 009 1SS ¥ dy | 000°6/€°TT9 dy YVANVH VNNVE IANVIA NLVE| o8
008'€0T'TZT dy | 009°20TCHC dy [ 009°L0T ¥ dy | 000°615°509 dy ONVINL NNGIL IONVIN NLYE| 6z
008°'0€L°¥CT dy | 009° 19t 61T dy | 009°19t'67C dy | 000t59°€29 dy airs3am MNTaL IONVIN NLVE| sz
008°L£9°8TT dy | 009'SLTLET dy | 009'SLTLET dy | 000°681°£65 ay 4NONNG IANVIA NLYE| 2
00067 T dy | 000'885°81C dy [ 000°885°8¥C dy | 000°0Lt°129 dy I4VdNVIN IONVIA NLVE| o
000°T6%'6TT dy | 000°286'8€C dy [ 000'286'8€C dy | 000°55t°£65 dy NIWILNVIN IONVIN NLYE| sz
000°'599°2¢T dy | 000°0€€°SHT dy | 000°0£€°SPC dy [ 0oo°sze€19 dy VMY IANVIA NLVE| w2
000°'T80°CCT dy | 000°29T ¥¥C dy | 0007291 ¥ dy | 000°50t°019 dy IONVINNLYE IONVIN NLYE| &
000°£59°CCT dy | 000 VTESHT dy | 000¥TE'SPT dy | 000°58Z°€19 dy Nvrviid IONVIN NLvE| 2
002'ST6°CCT dy | 00%°0€8'StT dy [ 00¥'0£8°'SC dy | 00094519 dy ONNINNIN IANVIA NLVE| 1z
009°£6T°6TT dy | 002'S6€'8€T dy | 002'S6£'8€T dy | 000°886°565 dy NLvd N0l IONVIN NLVE| oz
00Z°0vY'8TT dy [ 00¥'088°9€C dy | 00°'088°9€¢ dy | 000°T0Z°265 dy NIMIYVL IONVIN NLVE| 69
000°069°LTT dy | 000°08€'S€ET dy [ 000°08€'S€ET dy | 000°05t°885 dy LIVAId NVAVMY| 89
00Z'8ET'6TT dy | 00v'927°8€C dy | 001'9L7°8€C dy [ 000°169°565 dy ONVIIVEINY NVAVMY| 29
009°088°LTT dy | 002°T92°SET dy | 002°'T9£'SET dy | 000°€0r°685 dy NVANYYYE NVAVMY| 99
008'T6C'¥CT dy | 009°€85°81C dy | 009°€85°8C dy | 000°65+°129 dy ONOANOQIN NVAVMY| s9
008'SSL'TTT dy | 009°TTS E€VC dy [ 009°'TTIS EVT dy | 000°6££°809 dy NITYONVL NVAVMY| »9
00V’ TEE6TT dy | 008°299°8€C dy | 008'799'8€¢ dy [ 000'£59°965 dy YIONNN NVAVMY| €9
000'9€9°/TT dy | 000°2LT'SET dy [ 000°CLT'SET dy | 000°081°885 dy YITIH YOONN1Vave NVAVMY| 29
00t'091'6TT dy | 008°026°8€C dy | 008°026°85C dy | 000°20¢°£6S dy ONNdIANG 135S NVAVMY| 19
009°£9/°LTT dy [ 002'SES'SET dy | 002'SES'SET dy | 000°8€8°885 dy NNISYE 1v1Nd NVAVMY| 09
00%'TOE9TT dy | 008°209°2€T dy | 008°209°2€T dy | 000°205°185 dy UIMIH NVAVMY NVAVMY| 65
000°205°8TT dy | 000'700°LET dy | 000700°LET dy | 000°015°265 dy nyvd NVAVMY| 85
000'6TO'6TT dy [ 000'8€0°8€¢ dy | 000°8€0°8€C dy | 000°560°565 dy dITIH VYVHIg NVAVMY| s
000°TTE6TT dy | 000°279°8€C dy | 000°229'8¢C dy | 000°555°965 dy VAVI VHVNIN NVAVMY| 95
002°'90L°8TT dy | 0¥ TTIV LET dy | 00v' ¢TIV LET dy | 000°'TE5°€65 dy IANNL NVAVMY| ss
000°0T9°LTT dy | 00002Z'SET dy [ 000°02T'SET dy | 000°050°885 dy NVLNVINd NVAVMY| vs




007'69€'8TT dy | 00'8€£°95C dy | 00t'8€L"9€C dy | 000°9v8°16S dy ONVIHVIV) NIONIYVd| sz
00T°€6C°9TT dy | 00'985°2€T dy | 00t'985°C€C dy | 000°99t°185 ay ONV1vd NIONINVd| #IT
0027'602°0CT dy | 00¥'8TY 0V dy | 00%'8TY 0T dy | 000°90°109 ay YVaNN ONOHIdIAVT| ez
009°08T°0CT dy | 00Z°T9€ 01T dy | 00Z'T9E 0T dy | 000°€06°009 dy VAVI ONVANY ONOHIdAVT| eIz
00T'6TY'8IT dy [ 007'8€8°9€C dy | 00t'8€8°9¢€¢ dy | 000°960°265 dy ONVMY IVONNS ONOHIdINVT| 11
00v'8%9°0CT dy | 008°96C° 1t dy | 008'962°THC dy | 000°z¥z €09 dy NVNANdNd ONOHIdIAVI| orr
00¥'€9T°LTT dy | 008'92E €T dy | 0089ZE €T dy | 000°£18°58S ay VAYYY MNTIL ONOHIdAVI| 6or
00'99T°/TT dy | 008°zEEVET dy | 008°ZEEVET dy | 000°2£8°585 dy 4vSvd YITIH ONOHIdINVT| sor
008°€LS°8TT dy | 009°L¥T LEC dy | 009°LVT'LET dy | 000°698°265 dy ONIdINId ONOHIdV1| <ot
000 ¥1L°0CT dy [ 000°82Y'THC dy | 0008V THT dy | 000°0£5°€09 ay NNNYINIT ONOHIAV1| 9ot
008°CCC’LTT dy | 009'StvvET dy | 009'St¥'vET dy | 000°¥TT°985 dy MNAVL IVONNS ONOHIdIAV1| sor
002'SEESTT dy | 00v'0£9°9¢C dy | 00t'0£9°9¢€C dy | 0009£9°165 dy IVAONNT ONOHIdV1| ror
000°€S0°TCT dy [ 00090T 2¥C dy | 000°90T 2t dy | 000°592°509 dy NVYONVNIONV MO ONOHIdAV1| ¢or
008'900°0CT dy | 009°€T0°0tC dy | 009°€T00C dy | 000°v£0°009 dy NVYNVH ONV.LYIN ONOHIdAV1| zor
009°6€L°8TT dy | 00T6LV°LET dy | 00z'6L1°LET dy | 000°869°565 dy ONVJINYL ONOHIdIAV1| ror
002°06L°LTT dy [ 00%°085°SET dy | 007°085°GEC dy | 000°156°885 dy ONVdN ONOHIIAV1| oot
00t LLY'0CT dy | 008'¥S6°0tC dy | 008'56°01C dy | 000°£8€°209 dy ONVMVYIAVH MO ONOHIdAV1| 66
00t°'€£8°0CT dy | 008°9VL°THT dy | 008'9vL°T¥C dy | 000°£9€ v09 dy SNYNT ONVLYIN ONOHIdANV1| 86
000'¥T6'8TT dy | 000'828°LET dy | 000°828°LET dy | 00004565 dy VOIL ONVJIS ONOHIdIAVT| <6
000'7£6°6TT dy [ 000°8¥6°6€C dy | 000°8¥6°'6£C dy | 000'0/8°665 dy HITIH 19AVSN ONOHIdIAV1| 96
000°0%9'6TT dy | 000°082°6€C dy | 000°087'6€C dy [ 000°00Z°865 dy NINH 1IFNVSN ONOHIdIAV1| s6
008'9SL°€CT dy [ 009°€TS LT dy | 009°€TS LT dy | 000'v8,°819 dy 4vIvi ONOHIdAV1| 6
009°'S8TLTT dy | 002 TLS VET dy | 002°TLS VET dy | 000°8zt"985 dy 141 ONOHIdIAV ONOHIdAV1| €6
002'9€¥'8TT dy | 00t"2L8°9€T dy | 00v'2£89¢C dy | 000°181°265 dy NVLV13S ONOHIdIAV ONOHIdAV1| 26
008°'89S°/LTT dy | 009°LET'SET dy | 009°LET'SET dy | 000°tv8°£8S dy NVNVY ONOHIdINYT ONOHIdAV1| 16
000°LESECT dy | 000'¥L0° LT dy | 000'tL0° LT dy | 000°589°£19 dy HYYIW NLvd ONOHIdAV1| 06
00T'LT6'8TT dy | ooV vE8 LET dy | 00V V€8 LET dy | 00098565 dy NVNV) ONVEVH HYNVL ONOHIdIAV1| 68
008°0T6°€CT dy | 009°'TZ8 LY dy | 009°'TC8 LT dy | 000't55°619 dy NV.LIVNVYd ONOHIdIAV1| g8
00t'€86'8TT dy | 008°996°£€C dy | 008996°LET dy | 00021665 dy 141 ONVEVH HYNVL ONOHIdAVT| 28
009°CT¥'8TT dy | 007'528°9¢C dy | 002'5289¢C dy | 000°€90°265 dy VSV IONVIN NLYE| 98
000'T8T6TT dy [ 000°295°8€C dy | 000°295°8¢€¢ dy | 000°50t°965 dy VAVY VdNVH IONVIN NLVE| ss




000'6%5°0CT dy | 000860 T+ dy | 000°860°'T¥C dy | 000°S¥/°209 dy NVYNVAVIN I9ONIL ONIFIL| 21
00%'ST6°6TT dy | 008'0€8'6€C dy [ 008'0€8'6€C dy | 000245665 dy HN.NP I99NIL ONIFIL| 9vr
00v VLV'6TT dy | 008'8176'8€T dy | 008'8t6'8€C dy | 000°2LE°£6S dy INNSONNS IDONIL ONIgIL| svr
008°'€€6'6TT dy | 009'£98°6€C dy | 009°£98'6€C dy | 000699665 ay I9ONIL ONIFIL IDONIL ONIFIL| vpr
002°Zv9°2CT dy | 00¥' 8T SPC dy | 00V ¥8C'S¥C dy | 000°TIZ €19 dy dV.Lld ¥VAVA IDONIL ONIFIL| evr
00T TY¥ 91T dy | 00¥'788'2€ET dy | 00t°788°2€C dy | 000°90Z°Z8S dy NVONVYY.L NVLV13S NIONIYYd| zvr
000°0v€°0CT dy | 000°089°0t7C dy | 000°089°0¥¢C dy | 000°00£°T09 dy YISONIT NVLV13S NIONIYYd| 1vr
008'CT9LTT dy | 009'SCT'SET dy | 009°'57T'SET dy | 000'v90°885 dy NNYNd YOVIIL NV.LV13S NIONIYYd| orr
008'SLE'STT dy | 009'TSL9€T dy | 009°TSL'9€C dy | 000°6/8'T6S dy NGV ONNYNIN NVYLV13S NIONIYVd| eer
000 TVELTT dy | 000°289'€T dy | 000°289'vEC dy | 000°50£°985 dy vav.LN NVENTVH NVLV13S NIONIYYd| ser
00C7'858°9TT dy | 00¥'9TL E€ET dy [ 00¥'9TL €€T dy | 000°T6Z ¥8S dy dvavivin NVYLV13S NIONIYVd| zer
008'6LE°L1T dy | 009'65L V€T dy | 009'6SL V€T dy | 000°668°985 dy NIONNg NVLV13S NIONIYYd| oer
00V'SETLTT dy | 008'0LT V€T dy | 008°0LT V€T dy | 000°££9°58S dy NINGY OSNNYNA NV.LV13S NIONIYY| ser
000°809°LTT dy | 000'9TT'SET dy | 000°9TT'SET dy | 000°0v0°88S dy IVINIg NVLV13S NIONIYYd| ver
007°S66°0ZT dy | 00%°066° T dy | 00%°066°TC dy | 000°926 09 dy NvaNIvH NV.LV13S NIONIYY| €T
00Z'STT'8IT dy | 00%'0€T°9€T dy | 00¥°0€2°9€C dy | 00095065 dy ONVENNTYD NVLY13S NIONIYY| zer
00¥°0£6°9TT dy | 008'098°€€T dy | 008°098°€€T dy | 000°Z59°¥8S dy ONNOONVd NV.LV13S NIONIYY| rer
008'CIT'LIT dy | 009'STT VET dy | 009°STTPET dy | 00095585 dy INVIVA NNIHYE HNYvd NVLV13S NIONIYYd| oer
008'9€€°LTT dy | 009°€£9°VET dy | 009°€L9° V€T dy | 000°¥89°985 dy NVNI NV.LV13S NIONIYYd| 6zr
00V £8L°9TT dy | 0085 €€ dy | 008G €€ dy | 000°2£6°€85 dy ¥VNT NNIHYE HNYvd NVLV13S NIONIYYd| szt
00C'9¢8'8TT dy | 00t'2S9°LET dy | 00%'259°LET dy | 000°TET V6S dy IdVLIN IVONNS NIONIYVd| <zr
00T T¥L'8TT dy | oov'e8y'LET dy | 00v' 28V LET dy | 000°90/°€65 dy vanve NIONIYYd| 9er
00T €VT'8TT dy | 00¥'98T°9€T dy | 00%'982°9€C dy | 000912065 dy NvAvave NIONIYVd| ser
00T'6%T'8TT dy | 00t'862°9€C dy | 00¥'862°9€C dy | 000°9v£°065 dy SYIN NVINH NIONIYYd| rer
00t'980°6TT dy | 008'CLT'8ET dy | 008°2LT'8€T dy | 000°ZEY 565 dy IVHVa NIONIYYd| €zr
000" ¥6¥°9TT dy | 000'886°C€T dy | 000°886°CET dy | 000°0Lt°28S dy HYMVE VAIAV1 NIONIYVd| ezt
00C°LLL8TT dy | 00V ¥SSLET dy | 00t ¥SS°LET dy | 000°988°€6S dy ONNLYE MO NIONIYVd| rer
008°€6€°9TT dy | 009'/8L°C€ET dy | 009°£8L°TET dy | 000696185 dy NHVAVIONYIN NIONIYYd| ozr
002°CS9°LTT dy | 001" v0E'SET dy | 00" v0€'SET dy | 000°T9Z°885 dy ONNT ONNYNIA NIONIYYd| 617
00T'9€0°LTT dy | 00¥'TL0VET dy | 00v'2L0vET dy | 000°T81°585 dy dVAV1 NIONIYYd| srr
009'T¥C9TT dy | 00Z° €8V CET dy | ooz €8vzeT dy | 000°80Z°185 dy NYYvd NIONIYYd| <17
009°ZES'TTT dy | 002'S90° €T dy | 002'S90° €T dy | 000°€99°£09 dy NLvd ONNSY1 NIONIYYd| 9t




IYVMVH ‘N "H

PiL

NVONV1Ve ILVdNg 1vavIN3d

00Z'8ST'8TH 8T dy | 00b"'9TE9E8°9€ dy | 00v°9TE 9€8°9€ dy | 000°T6L°060°26 dy HYININT

007'£28°1CT dy | 00¥'¥S9'EVT dy | 00¥'¥S9° v dy | 000°9¢1°609 dy NIVAISINY IDONIL ONIgIL| vst
00t'0ZV"€ECT dy | 008'0v8'9t7¢C dy | 008°0¥8°9t7C dy | 000°z0T"LT9 dy ONNIY IDONIL ONIgIL| est
00%'9ZY'6TT dy | 008°758'8€T dy | 008°758'8€C dy | 000°ZET'L6S dy ONOAVN ONVJINIS I9ONIL ONIF3L| st
00¥'9T0°0CT dy | 008°CE0°0VT dy | 008'2E0°0VC dy | 000°280°009 dy dY)IONV1 IDONIL ONIgIL| 157
000°Z9T°'6TT dy | 0007EEBET dy | 000 vEE'8ET dy | 000°5€8°565 dy NLvd OSNNNND I9ONIL ONIF3L| ost
008°'GET'8TT dy | 009°'TLY'9€T dy | 009°'TL'9€T dy | 000°6/1°'T6S dy HNY IDONIL ONIFIL| 6vr
002°'689°8TT dy | 00v'8LE’LET dy | 00v'8LELET dy | 000°9tt°€6S dy NVNANNg ONVAINIS IDONIL ONIFIL| svr




